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1.1. Latar Belakang
Manusia melewati beberapa fase perkembangan, salah satunya adalah masa
remaja. Masa remaja merupakan masa perubahan besar yang akan dihadapi oleh
setiap individu. Hal ini dikarenakan pada masa perkembangan remaja terjadi

banyak perubahan baik itu secara biologis, kognitif, dan sosio emosional (Santrock,

2003; papalia, Ofels aprut Putra (2017)

perkembangan re Angan yang harus
dicapai oleh re erupakan periode
Balah satu tugas
dlah persiapan karir
ck, 2013).

tersebut, remaja
membutuhkan keReSRER>CTARG AU aARat e dan memberikan

"!F; v M\
N
‘ ‘l.‘;‘.-

Seperti adanya dukungan-ca€ at serta komunikasi yang

idiasavitri, 2014).

terbuka, menjadi sangat penting bagi remaja untuk dapat melewati proses
perkembangan remaja (Aufeeser, Jekielek, & Brown, 2006). Akan tetapi, dalam
melewati masa perkembangannya tidak semua remaja bisa mendapatkan
pengasuhan dan dukungan dari keluarga atau orang tua mereka. Hal tersebut

disebabkan oleh beberapa faktor seperti, kehilangan orang tua, keterbatasan atau



kesulitan ekonomi yang membuat mereka harus tinggal atau ditempatkan di
lembaga sosial seperti panti asuhan (Hartini, 2001).

Panti asuhan merupakan salah satu wadah yang bergerak di bidang sosial,
untuk menolong anak-anak yang tidak memiliki keluarga ataupun yang tidak
tinggal bersama dengan keluarga. Adanya panti asuhan bertujuan untuk dapat
memberikan pelayanan pengganti orang tua atau keluarga yang bertanggung jawab

dalam memenuhi kebutuhan fisik, mental, dan sosial kepada anak asuh
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pertumbuhan bagi anak-anak yang memiliki permasalahan dengan keluarganya,
baik yang masih memiliki keluarga atau sudah tidak memiliki keluarga. Sedangkan,
menurut (Yahyasulthoni, 2013) panti asuhan merupakan salah satu wahana untuk
mengatasi kendala-kendala sosial yang sedang berkembang, seperti, kemiskinan

pendidikan, anak-anak terlantar, korban bencana alam, dan lain sebagainya.



Segala kegiatan yang diprogramkan oleh setiap panti asuhan diharapkan
dapat menjadikan anak sebagai individu yang mandiri, yang dalam kehidupannya
tidak akan selalu bergantung kepada orang lain, sebab anak yang tinggal di panti
asuhan memang di didik untuk hidup mandiri, jika dibandingkan dengan anak —
anak yang tinggal dengan orangtuanya. Oleh sebab itu, anak panti asuhan sebisa
mungkin diarahkan melakukan segala sesuatunya secara mandiri. Di panti asuhan

anak-anak di ajarkan untuk dapat hidup mandiri dan dapat megerjakan sendiri tanpa

kanakan yang ter idah mengerti apa
yang harus mereKa RSN aRaR- R KERIGHpaR=Rere] - ' pa harus meminta

X ¢
ham(¥-ah ar-Ier

SIS andirian yang diajarkan,

bantuan orang lai tib dan tegas oleh
pengelola panti asu
Panti Asuhan juga memberikan pembinaan berbagai macam keterampilan guna
memperoleh bekal ilmu yang nantinya bisa bermanfaat bagi orientasinya di masa
depan.

Data awal yang dilakukan peneliti dengan mewawancarai salah satu kakak

pengasuh Panti Asuhan Puti Bungsu di Kota Padang, ia mengatakan bahwa 10 dari

30 orang anak asuh mereka tidak mengetahui apa yang akan mereka lakukan di



masa depan. Mereka ragu untuk memiliki cita-cita, belum menentukan langkah apa
yang akan dia lakukan setelah lulus sekolah serta tidak memiliki rencana untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Walaupun demikian, 10 dari
30 anak asuh mereka sudah memiliki keinginan untuk melanjutkan pendidikannya
ke perguruan tinggi, baik yang sudah jelas dalam bidang apa dan bagaimana hal
tersebut dapat ditempuh. Namun, 10 orang dari mereka hanya berkeinginan
melanjutkan pendidikan, namun belum menentukan bidang studinya.

Berdasarkan jaasiizs \UNNERSHA&MDM amngtiatas, 20 dari mereka
- - - :_l

masih belum meffliki dorongan untuk_memikirkan dan méaffiou merencanakan

plah, serta adanya
usaha berupa ti mencapai tujuan
tersebut. Sedang D06) remaja yang
tinggal di panti g emiliki orientasi
terkait masa dep@ prediktor penting
dalam kemampuafiiSiiaantttHHEHang Sl PREERAC AT ugikan yang akan
di temui di masa ya Te 1YI6&aDe (o J) juga mengatakan
bahwa orientasi ma: Pan-o g agi remaja, terutama
remaja yang hidup dengan kesulitan ekonomi dan berada dalam anggota kelompok
minoritas.

Untuk mengawali orientasi masa depan remaja panti asuhan dapat dicapai
melalui pendidikan lanjutan yang tepat untuk menunjang karirnya dimasa

mendatang. Pendidikan merupakan persiapan remaja untuk memenuhi tuntutan dan

peran dimasa depan sebagai orang dewasa nantinya, karena melalui pendidikan tiap



remaja mendapatkan wawasan, pengetahuan, dan keterampilan serta penanaman
sikap dan nilai-nilai sesuai dengan tujuan satuan pendidikannya. Untuk itu remaja
panti asuhan diharapkan mulai membuat rencana pendidikan dan karir dengan
memotivasi diri mereka agar dapat mengarahkan minatnya dan memilih jurusan
atau bidang studi setelah menyelesaikan jenjang pendidikan SMA. Karena, dengan
memilih pendidikan lanjutan yang tepat dapat menunjang jenjang karirnya di masa

depan, sehingga mampu memberikan manfaat bagi kehidupan pribadi dan
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tujuannya (Susanti, 2016). Seginer (2004) menggambarkan orientasi masa depan
sebagai citra atau gambaran individu tentang masa depannya yang dijadikan dasar
untuk menetapkan tujuan dan membuat rencana, mengeksplorasi pilihan dan

memiliki komitmen yang nantinya menuntun individu dalam memenuhi tugas

perkembangannya. Selanjutnya, Seginer (2009) mengatakan bahwa orientasi masa



depan merupakan gambaran dan konstruk diri yang dimiliki individu tentang
dirinya dalam konteks masa depan.

Penelitian terkait orientasi masa depan remaja panti asuhan yang dilakukan
oleh Setyawati (2008) menunjukkan bahwa 90,32% melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi dengan alasan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan,
dapat mengembangkan ilmu yang dimiliki dan mencari pekerjaan yang baik untuk

masa depan. Kemudian 83,87% bekerja dengan alasan ingin membalas jasa orang
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(2011) mendapatkan Kest 8695 emaja yang tinggal di
panti asuhan memiliki orientasi masa depan bidang karir yang tidak jelas. Hal ini
tergambar dari para remaja panti asuhan yang tidak memiliki evaluasi perencanaan
terarah terkait karir yang akan dilanjuti dan adanya sebagian remaja panti asuhan

dengan motivasi orientasi masa depan yang rendah yang rendah.

Berdasarkan pemaparan diatas serta wawancara yang peneliti lakukan dapat

disimpulkan bahwa orientasi masa depan pada remaja panti asuhan sangat penting



untuk bekal dan persiapan kehidupan mereka dimasa yang akan datang, tetapi
masih ada dari mereka yang masih kesulitan untuk membuat perencaan terkait masa
depannya. Untuk itu masalah tersebut menjadi menarik untuk diteliti, mengingat
mempersiapkan diri untuk menghadapi masa depan adalah salah satu tugas
perkembangan remaja. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul“Gambaran Orientasi Masa Depan Bidang Karir Pada Remaja yang
tinggal di Panti Asuhan di Kota Padang”.
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rbelakang permasalahan diatas

1.2. Rumusan

Berdasarkan muncul sebuah

rumusan masala 1sa Depan Bidang

Karir Pada Rema ?
Adapun tujua ari pe liti i 3 it perti apa orientasi
masa depan bida

di Kota Padang.

1.4. Manfaat Pe

1.4.1 Manfaat KEDJAJAAN
.
Penelitian ini 0“:.-‘.. .‘-é'- anfaat secara teoritis

sebagai referensi dan literasi dalam memperluas pengetahuan di bidang psikologi
yang berkaitan dengan gambaran orientasi masa depan remaja yang tinggal di Panti
asuhan di Kota Padang.
1.42 Manfaat Praktis

Pene;itian ini diharapkan memberikan manfaat kepada remaja yang tinggal

di panti asuhan di kota Padang untuk dapat memiliki orientasi masa depan bidang



karir yang jelas dan juga kepada pihak panti asuhan untuk mengetahui gambaran
orientasi masa depan bidang Kkarir remaja di panti asuhan dan menentukan
kebijakan, baik dalam mempertahankan dan meningkatkan orientasi masa depan
bidang karir remaja panti asuhan.

1.5. Sistematika Penulisan

BAB | : Pendahuluan

Bab ini berisi tentang penjelasan mengenai latar belakang permasalahan

yang akan diteliti genelitian dan
sistematika penul|sg
BAB Il : Landasa

Bab ini m ; i \ | teori-teori yang

menjadi acuan dajdp < ‘ . Td@fi-teori yang

instrumen penelitian, proses pelaksanaan penelitian dan metode analisis data yang
digunakan.
BAB 1V : Hasil dan Pembahsan

Hasil dan Pembahasan berisikan data-data yang diperoleh dilapangan dan

penjelasan mengenai penyebab hasil yang diperoleh.



BAB V : Penutup
Penutup berisikan kesimpulan penelitian serta saran yang ingin peneliti

sampaikan.
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